
Buruh Dalam Pandangan Islam  

 

 اِلهََ إلَِّ الله وَحْدهَُ ل شَرِيك  اْلحَمْدُ للهِ الْحَمْدُ للهِ الّذي هَداَنَا سُبلَُ السّلاَمِ، وَأفَْهَمَنَا بشَِرِيْعَةِ النَّبِيّ الكَريمِ، أشَْهَدُ أنَْ لَ 

داً عَبْدهُُ وَ رَسولهُ، اللهُّمَّ صَلِّ و سَلِّمْ وَبارِكْ عَلَى  لَه، ذوُ اْلجَلالِ   أنَّ سَيِّدنََا وَنبَِيَّنَا مُحَمَّ سَيِّدِنا وَالإكْرام، وَأشَْهَدُ 

ا بعَْدُ: فيََايُّهَا الِإخْوَان، أوْصُيْ  ين، أمََّ كُمْ وَ نَفْسِيْ بتِقَْوَى  مُحَمّدٍ وَعَلَى الِه وَأصْحابِهِ وَالتَّابعِينَ بِإحْسانِ إلَى يوَْمِ الدِّ

حْمنِ اللهِ وَطَاعَتِهِ لعََلَّكُمْ تفُْلِحُوْنْ، قَالَ اللهُ تعََالىَ فِي اْلقرُْانِ اْلكَرِيمْ: أعَُوْذُ بِاللهِ مِنَ الَّشيْطَانِ  جِيْم، بسِْمِ اللهِ الرَّ  الرَّ

أيَُّهَا الَّذِينَ آمََنوُا اتَّقوُا الله وَقوُلوُا قوَْلً سَدِيداً، يصُْلِحْ لكَُمْ أعَْمَالكَُمْ وَيغَْفِ  حِيْمْ: يَا  رْ لكَُمْ ذنُوُبكَُمْ وَمَنْ يطُِعِ الله  الرَّ

مُوْتنَُّ إلَِّ وَأنَْتمُْ مُسْلِمُوْنَ.  وَرَسُولَهُ فقََدْ فَازَ فوَْزًا عَظِيمًا وقال تعالى يَا ايَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُْا اتَّقوُْا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلَ تَ 

 صَدقََ اللهُ العظَِيمْ 

Saudara-Saudara ku Jama’ah Sholat Jum’at yang Dimulyakan oleh Allah 

SWT, 

Pertama-tama, marilah kita senantiasa mensyukuri atas segala kenikmatan yang 

telah dianugrahkan oleh Allah kepada kita dengan cara meningkatkan takwa kita 

kepada-Nya. 

Kedua, sholawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad, keluarga besarnya, sahabat-sahabatnya, para tabi’in, tabi’in tabi’in, 

para ulama hingga kepada umat-umatnya. Semoga kita mendapatkan syafaatnya. 

Amin. 

Para Jama’ah Jum’at Yang Dimulyakan oleh Allah SWT, 

Setiap tanggal 1 Mei sering diperingati sebagai hari buruh internasional atau sering 

disebut may day. Di Indonesia penetapan Hari Buruh Nasional pada tanggal 1 Mei 

1948 pada era Soekarno. Pada tanggal 1 Mei 2013 presidesn SBY menjadikan hari 

buruh tersebut sebagai hari libur nasional. Tujuan hari tersebut yaitu  menghargai 

dan mengakui betapa besar kontribusi para pekerja dalam membangun infrastruktur 

dan menyediakan layanan penting bagi masyarakat. 

Buruh dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang bekerja untuk 

orang lain dengan mendapatkan upah. Dalam tata hukum Indonesia, istilah buruh 

terkesan sebagai pekerjaan yang tidak terhormat, maka istilah buruh diganti dengan 

kata pekerja. Hal ini bisa ditemukan dalam undang-undang No.25 tahun 1997 

tentang ketenagakerjaan. 

Namun karena istilah buruh sebagai wujud promosi yang dihembuskan oleh bangsa 

barat sebagai cermin stratifikasi status sosial, istilah tersebut hingga kini masih 

terus terjadi, sehingga tanggal 1 Mei disebut sebagai hari buruh 

nasional/internasional. 

Para jamaah jum’at yang dimuliakan oleh Allah SWT, 

Islam memandang buruh mempunyai status sangat mulia. ia mempunyai derajat 

sama dengan manusia lain yang bukan buruh. Mereka bisa berbeda dalam status 

sosial, tetapi dalam status spiritual semua sama dalam pandangan allah swt. Q.s. al-

hujurat ([49 ]: 13) sebagai berikut: 

قبََاۤىِٕلَ لِتعََارَفوُْاۚ اِنَّ  انُْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعوُْبًا وَّ نْ ذكََرٍ وَّ َ عَلِيْمٌ  يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلقَْنٰكُمْ مِّ ِ اتَقْٰىكُمْْۗ اِنَّ اللّٰه  اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰه

۝١٣خَبيِْرٌ   

Artinya: 

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 



antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Mahateliti. 

Allah telah berfirman dalam Surat At-Taubah ayat 105 sebagai berikut: 

ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُوْلهُٗ وَالْمُؤْمِنوُْنَْۗ وَسَترَُدُّوْنَ اِلٰى عٰلِمِ الْغيَْبِ وَالشَّ  هَادةَِ فيَنُبَِّئكُُمْ بمَِا كُنْتمُْ تعَْمَلوُْنَۚ وَقلُِ اعْمَلوُْا فسََيَرَى اللّٰه

۝١٠٥  

Artinya: 

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-Nya, dan orang-

orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan kepada (Zat) 

yang mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada 

kamu apa yang selama ini kamu kerjakan.” 

Nabi Muhammad SAW bersabda: 

 أعَْطُوا الْْجَِيرَ أجَْرَهُ قبَْلَ أنَْ يَجِفَّ عَرَقهُُ 

Artinya: 

“Berikan hak para pegawai sebelum keringat mereka kering” 

Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab hadistnya sebagai berikut: 

عَليَْهِ وَسَلَّمَ يقَوُ   ُ ِ صَلَّى اللَّّٰ ُ عَنْهُمَا قَالَ سَمِعْتُ رَسُولَ اللَّّٰ ِ بْنَ عُمَرَ رَضِيَ اللَّّٰ لُ انْطَلقََ ثلَاثةَُ رَهْطٍ عن عَبْدَ اللَّّٰ

نْ كَانَ قبَْلكَُمْ حَتَّى أوََوْا الْمَبيِتَ إِلَى غَارٍ فَدخََلوُهُ فَانْحَدرََتْ صَخْرَةٌ مِنْ الْجَبَلِ فسََدَّتْ عَ  ليَْهِمْ الْغَارَ فقََالوُا إنَِّهُ ل مِمَّ

َ بِصَالِحِ أعَْمَالِكُمْ ، فقََالَ رَجُلٌ مِنْهُمْ اللَّهُمَّ كَ  خْرَةِ إلِ أنَْ تدَْعُوا اللَّّٰ انَ لِي أبَوََانِ شَيْخَانِ كَبيِرَانِ ينُْجِيكُمْ مِنْ هَذِهِ الصَّ

قبَْلهَُمَا أهَْلا وَل مَال فنََأىَ بِي فِي طَلبَِ شَيْءٍ يوَْمًا فَلَمْ أرُِحْ عَليَْهِمَا حَتَّى نَامَا    – الْعشَِيّ  شُرْب    –وَكُنْتُ ل أغَْبقُِ  

فَلبَثِْتُ  أوَْ مَال  قبَْلهَُمَا أهَْلا  أغَْبقَِ  أنَْ  نَائمَِيْنِ وَكَرِهْتُ  لهَُمَا غَبوُقهَُمَا فوََجَدتْهُُمَا  أنَْتظَِرُ   فَحَلبَْتُ  عَلَى يَديََّ  وَالْقَدحَُ 

بْيَةُ يتَضََاغَوْنَ   يَاح ببِكَُاء بسبب الجوع    –اسْتيِقَاظَهُمَا ُ ]َ فكََرِهْتُ أنَْ أوُقظَِهُمَا وَالصِّ عِنْدَ رِجْليََّ فَلَمْ يَزَلْ    –الصِّ

 إِنْ كُنْتُ فعََلْتُ ذلَِكَ ابْتغَِاءَ  ذلَِكَ دأَبِْي وَدأَبْهَُمَا حَتَّى طَلَعَ الْفَجْرُ [ حَتَّى بَرَقَ الْفَجْر فَاسْتيَْقظََا فشََرِبَا غَبوُقهَُمَا اللَّهُمَّ 

خْرَةِ فَانْفَرَجَتْ شَيْئاً ل يسَْتطَِيعوُنَ الْخُرُوج جْ عَنَّا مَا نَحْنُ فيِهِ مِنْ هَذِهِ الصَّ   وَجْهِكَ ففََرِّ

Artinya: 

Dari Abdullah bin Umar radhiallahu anhuma, dia berkata, “Aku mendengar 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Ada tiga orang dari umat 

sebelum kalian melakukan perjalanan, lalu mereka masuk ke dalam goa untuk 

berteduh di sana. Tiba-tiba ada batu besar yang runtuh dari atas gunung dan 

menutup pintu gua. Mereka berkata, “Kalian tidak dapat selamat dari batu ini 

kecuali kalian berdoa dengan perantara amal-amal salih kalian.” 

Lalu salah seorang dari mereka berdoa, “Ya Allah, dahulu saya memiliki kedua 

orang tua yang sudah renta. Saya tidak memberi minuman di  malam hari untuk 

keluarga saya atau hewan ternak saya, sebelum saya memberi  minuman untuk 

keduanya. Suatu saat saya ada keperluan hingga pulang larut dan belum sempat 

saya beri minum. Maka saya buatkan minuman untuk mereka, namun ternyata saya 

dapatkan mereka telah tertidur. Saya tidak ingin memberikan minum kepada 

keluarga dan hewan ternak saya sebelum saya memberikan minum untuk keduanya, 

maka saya tunggu mereka bangun dari tidur sambil memegangi wadah minuman 

tersebut. Saya pun tidak ingin membangunkan keduanya, sementara anak-anak 

saya menangis-nangis kelaparan dan memegangi kaki saya. Begitu seterusnya 

hingga terbit fajar. Kemudian terbit fajar, lalu aku membangunkan keduanya dan 

memberinya minum.  “Ya Allah, jika aku melakukan hal itu karena mengharap 

wajah-Mu, lepaskanlah kami dari batu ini.” Lalu batu itu bergeser sedikit, namun 

mereka belum dapat keluar darinya. 



ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ وَقَالَ الآخَرُ اللَّهُمَّ كَانتَْ لِي بنِْتُ عَمٍّ كَانتَْ أحََبَّ النَّا سِ إِلَيَّ ] كُنْتُ أحُِبُّ امْرَأةًَ قَالَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّّٰ

جُلُ النسَِّاءَ [ فَأرََدتْهَُا عَنْ نفَْسِهَا فَامْتنََعتَْ مِنِّي حَتَّى ألََ  ي كَأشََدِّ مَا يحُِبُّ الرَّ نيِنَ مِنْ بنََاتِ عَمِّ تْ بِهَا سَنَةٌ مِنْ السِّ مَّ

فَأعَْطَيْتهَُا عِشْرِينَ  فَجَاءَتنِْي ] فقََالتَْ ل تنََالُ ذلَِكَ مِنْهَا حَتَّى تعُْطِيهََا مِائةََ دِينَارٍ فسََعيَْتُ فيِهَا حَتَّى جَمَعْتهَُا [

 يَ بيَْنِي وَبيَْنَ نفَْسِهَا ففَعََلتَْ حَتَّى إِذاَ قَدرَْتُ عَليَْهَا قَالتَْ ل أحُِلُّ لكََ أنَْ تفَضَُّ الْخَاتمََ إلِوَمِائةََ دِينَارٍ عَلَى أنَْ تخَُلِّ 

جْتُ مِنْ الْوُقوُعِ عَليَْهَا فَانْصَرَفْ  َ وَل تفَضَُّ الْخَاتمََ إلِ بِحَقِّهِ [ فتَحََرَّ تُ عَنْهَا ] فقَمُْتُ وَترََكْتهَُا[  بِحَقِّهِ ]قَالتَْ اتَّقِ اللَّّٰ

 فَافْرُجْ عَنَّا مَا نَحْنُ فيِهِ  وَهِيَ أحََبُّ النَّاسِ إِلَيَّ وَترََكْتُ الذَّهَبَ الَّذِي أعَْطَيْتهَُا اللَّهُمَّ إِنْ كُنْتُ فعََلْتُ ابْتغَِاءَ وَجْهِكَ 

خْرَةُ ]ففََرَجَ عَنْهُمْ الثُّلثُيَْنِ [ غَيْرَ أنََّهُمْ لَ يسَْتطَِيعوُنَ الْخُرُوجَ مِنْهَا   فَانْفَرَجَتْ الصَّ  

Artinya: 

Lalu Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Yang lain berkata, ya Allah, 

dahulu ada puteri pamanku yang sangat aku cintai, lalu aku ingin berbuat zina 

dengannya, namun dia menolaknya. Hingga suatu saat terjadi musim paceklik. 

Maka dia datang (untuk meminta bantuan), maka aku memberikannya 120 dinar 

dengan syarat dia menyerahkan dirinya kepadaku. Maka dia bersedia. Hingga 

ketika aku dapat melakukan apa yang aku inginkan terhadapnya, dia berkata, 

‘bertakwalah kepada Allah, cincin tidak boleh dilepas kecuali oleh orang yang 

berhak.”Maka akupun takut melakukan perbuatan itu, lalu aku tinggalkan dia 

padahal dia adalah orang yang paling aku cintai. Aku tinggalkan pula emas yang 

telah aku berikan kepadanya. “Ya Allah, jika aku melakukan hal tersebut semata 

untuk mengharap wajah-Mu, maka bebaskan aku dari apa yang aku alami ini.” 

Lalu batu itu bergeser dua pertiganya, namun mereka masih telah belum dapat 

keluar. 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ وَقَالَ الثَّالِثُ اللَّهُمَّ إنِِّي اسْتأَجَْرْتُ أجَُرَاءَ فَأعَْطَيْتهُُ  مْ أجَْرَهُمْ ) أيَْ : ثمََنه( غَيْرَ رَجُلٍ  قَالَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّّٰ

رْتُ أجَْرَهُ حَتَّى كَثرَُتْ مِنْهُ الْمَْوَالُ فَجَاءَنِي بعَْدَ حِينٍ فقََالَ   ِ أدَِّ إِليََّ أجَْرِي  وَاحِدٍ ترََكَ الَّذِي لهَُ وَذهََبَ فثَمََّ يَا عَبْدَ اللَّّٰ

ِ ل   قيِقِ فقََالَ يَا عَبْدَ اللَّّٰ فقَلُْتُ إنِِّي ل    تسَْتهَْزِئُ بِيفقَلُْتُ لَهُ كُلُّ مَا ترََى مِنْ أجَْرِكَ مِنْ الِإبِلِ وَالْبقََرِ وَالْغنََمِ وَالرَّ

تغَِاءَ وَجْهِكَ فَافْرُجْ عَنَّا مَا نَحْنُ  أسَْتهَْزِئُ بكَِ فَأخََذهَُ كُلَّهُ فَاسْتاَقَهُ فَلمَْ يتَْرُكْ مِنْهُ شَيْئاً اللَّهُمَّ فَإنِْ كُنْتُ فعََلْتُ ذلَِكَ ابْ 

خْرَةُ فَخَرَجُوا يمَْشُونَ   . فيِهِ فَانْفَرَجَتْ الصَّ

Artinya: 

Lalu Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Yang ketiga berkata, ‘Ya Allah, 

dahulu aku menyewa beberapa orang pekerja, lalu aku berikan upah mereka 

masing-masing kecuali satu orang yang meninggalkannya begitu saja. Maka 

upahnya tersebut aku investasikan hingga berkembang. Lalu (sekian lama 

kemudian) orang itu datang kepadaku dan berkata, ‘Wahai fulan, berikan upahku.’ 

Maka aku katakan kepadanya, ‘Semua yang engkau lihat berupa onta, sapi, 

kambing dan budak adalah upahmu.” Maka orang itu berkata, ‘Wahai Abdullah, 

jangan meledek aku,’ Aku berkata, ‘Sungguh aku tidak meledekmu.” Lalu orang 

itu mengambil semua haknya tanpa menyisakan sedikitpun. “Ya Allah, jika aku 

lakukan semua itu karena berharap wajah-Mu, maka bebaskanlah aku dari apa 

yang aku alami ini.” Lalu batu itu bergerak sehingga akhirnya mereka dapat keluar 

meninggalkan tempat tersebut. 

Para Jamaah Sholat Jum’at Yang Dimulyakan Oleh Allah SWT,  

Dari paparan di atas, ada beberapa point yang bisa diambil pelajaran sebagai 

berikut: Pertama, para majikan tidak boleh sombong dengan kenikmatan yang 

diberikan oleh Allah. Semua kenikmatan bisa hilang dengan sekejap atas 

kekuasaan-Nya. Para pekerja tidak boleh minder akan status pekerjaannya, sebab 

bekerja adalah hakikatnya sedang beribadah kepada-Nya. Kedua, para majikan 



bersegera memberi hak-hak para pekerja. Sebab mereka mempunyai 

tanggungjawab keluarga. Ketiga, baik majikan maupun pekerja adalah pekerjaan 

mulia. dua-dua nya mempunyai doa mustajab. Baik majikan maupun pekerja ketika 

ada persoalan penting bisa berdoa dengan cara bertawasul (pakai perantara) dengan 

kebaikan (amal sholeh) yang telah dilakukan untuk kebaikan orang lain. 

جِيمْ،  جَعَلنَا اللهُ وَإيَّاكم مِنَ الفَائِزِين الآمِنِين، وَأدْخَلنََا وإيَِّاكم فِي زُمْرَةِ عِبَادِهِ المُؤْمِنيِْنَ : أعُوذُ بِ  اللهِ مِنَ الشَّيْطانِ الرَّ

َ وَقوُلوُا قوَْلً سَدِيداً. بارََكَ اللهُ  حِيمْ: يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللَّّٰ حْمنِ الرَّ لِيْ وَلكمْ فِي القرُْآنِ العظَِيْمِ،   بسِْمِ اللهِ الرَّ

 وَنفَعََنِيْ وَإيِّاكُمْ بِالآياتِ وذِكْرِ الحَكِيْمِ.  إنّهُ تعَالََى جَوّادٌ كَرِيْمٌ مَلِكٌ بَرٌّ رَؤُوْفٌ رَحِيْمٌ 

Khutbah Kedua 

أنَْ لَ اِلَهَ إلَِّ اللهُ  وَأشَْهَدُ أنَّ الَْحَمْدُ للهِ عَلىَ إِحْسَانِهِ وَالشُّكْرُ لَهُ عَلىَ توَْفيِْقِهِ وَامِْتنَِانِهِ. وَأشَْهَدُ   وَحْدهَُ لَ شَرِيْكَ لَهُ 

دٍ وِعَلَى الَِ  داً عَبْدهُُ وَرَسُوْلهُُ الدَّاعِى إلىَ رِضْوَانِهِ. اللهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّ هِ وَأصَْحَابِهِ وَسَلِّمْ تسَْلِيْمًا  سَيِّدنََا مُحَمَّ

ا نهََى وَاعْلمَُوْا أنََّ اللهَ  ا بعَْدُ فيَاَ ايَُّهَا النَّاسُ اتَِّقوُاللهَ فيِْمَا أمََرَ وَانْتهَُوْا عَمَّ ـنَى   أمََرَكُمْ بِأمَْرٍ بَدأََ فيِْهِ بنِفَْسِهِ وَثَ كِثيْرًا أمََّ

وْا صَلُّوْا عَليَْهِ وَسَلِّمُوْا تسَْلِيْمًا.  بمَِلآ ئكَِتِهِ بقِدُسِْهِ وَقَالَ تعَالََى إِنَّ اللهَ وَمَلآئكَِتهَُ يصَُلُّوْنَ عَلىَ النَّبِى يآ ايَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ 

دٍ وَعَلَى انَْبيِآئِ  دٍ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلِّمْ وَعَلَى آلِ سَيِّدِناَ مُحَمَّ بيِْنَ  اللهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّ كَ وَرُسُلِكَ وَمَلآئكَِةِ اْلمُقَرَّ

حَابَةِ وَال اشِدِيْنَ أبَِى بكَْرٍ وَعُمَر وَعُثمَْان وَعَلِى وَعَنْ بقَِيَّةِ الصَّ تَّابعِِيْنَ وَتاَبِعِي التَّابعِِيْنَ  وَارْضَ اللهُّمَّ عَنِ اْلخُلفََاءِ الرَّ

اغْفِرْ   الَلهُمَّ  احِمِيْنَ  الرَّ أرَْحَمَ  يَا  بِرَحْمَتكَِ  مَعهَُمْ  عَنَّا  وَارْضَ  يْنِ  الدِّ يوَْمِ  الَِى  بِاِحْسَانٍ  وَاْلمُؤْمِنَاتِ  لهَُمْ  لِلْمُؤْمِنيِْنَ 

رْكَ وَاْلمُشْرِكِيْنَ وَانْصُرْ وَاْلمُسْلِمِيْنَ وَاْلمُسْلِمَاتِ الََحْيآءُ مِنْهُمْ وَالْمَْوَاتِ اللهُمَّ أعَِزَّ الِْإسْلاَمَ وَاْلمُسْلِمِيْنَ وَأذَِ  لَّ الشِّ

يْ  رْ أعَْداَءَ الدِّ يْنَ وَاخْذلُْ مَنْ خَذلََ الْمُسْلِمِيْنَ وَ دمَِّ دِيَّةَ وَانْصُرْ مَنْ نَصَرَ الدِّ نِ وَاعْلِ كَلِمَاتكَِ إِلَى يوَْمَ  عِبَادكََ اْلمُوَحِّ

لَزِلَ وَاْلمِحَنَ وَسُوْءَ اْلفِتنَْةِ وَاْلمِحَنَ مَا ظَ  يْنِ. اللهُمَّ ادْفَعْ عَنَّا اْلبلَاءََ وَاْلوَبَاءَ وَالزَّ هَرَ مِنْهَا وَمَا بَطَنَ عَنْ بَلَدِنَا الدِّ

ةً يَا رَبَّ اْلعَالمَِيْنَ. رَبَّنَا آتنِاَ فِى الدُّنْ  ةً وَسَائِرِ اْلبلُْداَنِ اْلمُسْلِمِيْنَ عآمَّ يَا حَسَنَةً وَفِى الْآخِرَةِ حَسَنَةً انِْدوُنيِْسِيَّا خآصَّ

اْلخَاسِرِ  لنََا وَترَْحَمْنَا لنَكَُوْنَنَّ مِنَ  لَمْ تغَْفِرْ  يْنَ. عِبَاداَللهِ ! إِنَّ اللهَ يَأمُْرُنَا  وَقنَِا عَذاَبَ النَّارِ. رَبَّنَا ظَلمَْنَا انَْفسَُنَا وَإنْ 

لعََلَّكُ  وَاْلبغَْي يعَِظُكُمْ  وَاْلمُنْكَرِ  اْلفَحْشآءِ  الْقرُْبىَ وَينَْهَى عَنِ  وَإيِْتآءِ ذِي  مْ تذَكََّرُوْنَ وَاذكُْرُوا اللهَ بِالْعَدْلِ وَالِْإحْسَانِ 

 اْلعظَِيْمَ يَذكُْرْكُمْ وَاشْكُرُوْهُ عَلىَ نعَِمِهِ يَزِدكُْمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أكَْبَرْ 

 


